BAB III
METODE PERENCANAAN

3.1 Lokasi Perencanaan
Pada lokasi ini diambil Lokasi studi yaitu Gedung Poliklinik Rumah Sakit
Sakinah Mojokerto yang berlokasi di Jalan RA.Basuni No.12, Jampirogo,

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur , Indonesia

Gambar 3. 1 Lokasi proyek pembangunan gedung Poliklinik RSI Sakinah Mojokerto

3.2 Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data terdapat dua cara yaitu pengumpulan data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data primer adalah data yang didapatkan saat
survey dilapangan. Sedangkan, pengumpulan data sekunder adalah data yang
didapatkan dari perusahaan serta literatur yang sesuai dengan metari yang akan
dibahas.

Dalam menyusun tugas akhir ini yang dipakai dalam pengumpulan data adalah
pengumpulan data sekunder. Dimana data tersebut didapatkan dari Yayasan Rumah

Sakit Sakinah Mojokerto. Adapun data yang didapatkan antara lain gambar rencana
dan data struktur.
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3.3 Data Umum Perencanaan
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3.3.1 Data Perencanaan Bangunan

Nama Gedung
Lokasi

: Gedung Poliklinik RSI. Sakinah Mojokerto
: JI. R.A Basuni No.12, Jampirogo, Kec. Sooko,

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur 61361

Fungsi Bangunan
Jumlah Lantai

Jenis Struktur
Bentang memanjang
Bentang melintang
Tinggi Gedung
Struktur Utama

Tinggi Tiap Lantai

Struktur Pomdasi
Profil Baja
Mutu Baja

Mutu Beton(f’c)
Zona Wilayah Gempa

: Rawat Inap

: 5 Lantai

: Struktur Baja Komposit(Rencana)

:63,5m

:23,025m

121,30 m

: Beton Bertulang

: Lantai 1: 3,5 m
Lantai 2: 3,5 m
Lantai 3: 4 m
Lantai 4: 4 m
Lantai 5: 4 m
Lantai Top :2,5 m

. Tiang Pancang

: Wide Flange (W)

: Tul. Polos: 240 Mpa
Tul. Ulir: 400 Mpa

: 30 Mpa

: KDS D
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Gambar 3. 2 Rencana Kolom dan Balok Lantai 1
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Gambar 3. 3 Rencana Kolom dan Balok Lantai 2 - 4
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Gambar 3. 4 Rencana Kolom dan Balok Lantai Top Floor
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Gambar 3. 5 Portal Melintang
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Gambar 3. 6 Portal Memanjang

65



66

3.3.2 Data Khusus Bangunan
3.3.2.1 Material Perencanaan
Material yang akan digunakan pada perencanaan struktur Gedung Poliklinik

Rumah Sakit Sakinah Mojokerto Jawa Timur adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Data Material & Spesifikasi Perencanaan

No | Pelat Komposit

1 Produsen floor deck PT. Union Metal
2 | Tipe floor deck W-1000
3 Modulus elastisitas, E 200000 Mpa
4 | Fy floor deck 550 Mpa
5 | Fy tulangan baja 240 Mpa
6 | Fushear stud 410 Mpa
7 | Mutu beton 30 Mpa
No | Profil WF Hot Rolled
| Mutu profil kolom BJ 50 (fy = 290 Mpa ; fu= 500
(H400x400x13x21) Mpa)
) Mutu profil balok induk melintang BJ 50 (fy = 290 Mpa ; fu = 500
(WF500x300x11x15) )
3 Mutu balok induk memanjang BJ 50 (fy =290 Mpa ; fu = 500
(WF500x300x11x15) Mpe)
4 Mutu profil balok anak melintang BJ 41 (fy = 250 Mpa ; fu= 410
(WF200x100x5,5x8) N
s Mutu profil balok anak memanjang BJ 41 (fy =250 Mpa ; fu =410
(WE250x125x6x9) pa)

No | Sambungan Struktur
1 | Mutu baut ASTM-A325
2 | Mutu kawat las E70XX
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3.3.2.2 Spesfikasi Floor Deck Pelat Atap dan Lantai

@
@
@
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©

EMBOSEMENT TO ADD BONDING STRENGTH

N A N« SR N S

| PROTRUDE SHAPE FOR CONCRETE INTERLOCKING |

995

Gambar 3. 7 FloorDeck W-1000 PT Union Metal
Sumber: Katalog Union FloorDeck W-1000
Tabel 3. 2 Ukuran FloorDeck W-1000

Base Metal Thickness Area (As) Moment Of Inertia (Ix) Mass

mm mm?/m mm*/m kg/m?
0,65 796,33 391911,92 6,55
0,70 857,59 422063,58 7,03
1,00 1225,13 602999,67 9,91
1,40 1715,18 844939,88 13,76

Berat floordeck : 7,03kg/m2 = 70,3 N/m2 = 0,0703 kN/m2

F¢’ : 30 Mpa

Tebal floordeck 0,70 mm

Luas floordeck (Ag) : 857,59 mm2 =8 mm?

Tegangan leleh floordeck (Fy) :550 Mpa

Modulus elastis floordeck (I)  : 200000 Mpa

Inersia floordeck (1) : 422063,58 mm4/m

Tinggi gelombang : 50 mm

Direncanakan tebal pelat atap = : 100 mm

Direncanakan tebal pelat lantai : 100 mm

Dengan Tebal Beton 70 mm > 50 mm (SNI 1729:2020) dan Tinggi Floordeck 50

mm

deff = tebal - (5) = 100 — (3) =75 mm



3.3.2.3 Material Perencanaan Sambungan
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Material sambungan yang akan digunakan pada perencanaan struktur

Gedung Poliklinik Rumah Sakit Sakinah Mojokerto Jawa Timur, Surabaya adalah

sebagai berikut.
Tabel 3. 3 Data Material Sambungan
No. Data Pelat Sambungan
1 Profil Siku 2L 100x100x10, pelat 360x10mm
2 Mutu BJ 50
3 Kuat leleh minimum (Fy) 290 MPa
4 Kuat tarik minimum (F,) 500 MPa
No. Data Baut
1 Diameter M20
2 Mutu ASTM-A325
3 Kuat tarik minimum (F.) 830 MPa
4 Kuat tarik nominal (Fy) 620 MPa
5 Kuat geser nominal (Fyy) 372 MPa (geser pada ulir drat)
457 MPa (geser pada grip polos)
No. Baut Sambungan Geser
1 Diameter ¥4 in (19 mm)
2 Mutu ASTM-A325
3 Kuat tarik minimum (F.) 830 MPa
4 Kuat tarik nominal (Fy) 620 MPa
5 Kuat geser nominal (Fyy) 372 MPa (geser pada ulir drat)
457 MPa (geser pada grip polos)
No. Data Angkur
1 Diameter 1 '/gin (32 mm)
2 Luas kotor (Ay) 641,29 mm?
3 Luas efektif (Asc) 492,26 mm?
4 Mutu A36
5 Kuat leleh minimum (Fy) 250 MPa
6 Kuat tarik minimum (F,) 400a
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3.3.2.4 Peraturan — Peraturan yang dipakai sebagai Acuan perencanaan

SNI 1726 - 2019 : Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur
bangunan gedung dan non gedung.

SNI 1727 -2019 : Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk
bangunan gedung dan struktur lain.

SNI 1729 - 2020 : Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural.

SNI 7860 - 2020 : Ketentuan seismik untuk bangunan gedung baja struktural.
SNI 7972 — 2020 : Sambungan terprakualifikasi untuk rangka momen khusus

dan menengah baja pada apklikasi seismik.

3.4 Prosedur Perencanaan

3.4.1 Kerangka Perencanaan

a.

Pengumpulan data

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan perencanaan, mulai dari gambar
rencanasertafungsi suatu bangunan.

Pendimensian Awal

Merencanakan desain awal struktur yang berupa mutu, tipe, serta dimensi
untukperencanaan struktur.

Menghitung Pembebanan

Melakukan perhitungan pembebanan yang ada pada strukur bangunan yang
terdiri atasbeban mati, beban hidup, beban hujan, beban angin dan beban
gempa.

Perencanaan Pelat dan Balok Anak

Melakukan perhitungan perencanaan pelat lantai dan atap serta balok anak
sesuai dengan peraturan pada Standar Nasional Indonesia (SNI) terbaru.
Analisa Statika

Melakukan pemodelan struktur gedung dengan menggunakan software
Staadpro untuk mendapatkan nilai gaya dalam struktur.

Kontrol Simpangan dan Drift

Melakukan kontrol terhadap simpangan dan drift pada struktur akibat adanya
beban- bebanyang bekerja.
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g. Perencanaan Balok Induk dan Kolom

Melakukan perhitungan perencanaan balok induk serta kolom sesuai dengan
peraturan padaStandar Nasional Indonesia (SNI) terbaru.

Kontrol Penampang

Melakukan kontrol pada desain penampang balok dan kolom akibat adanya
beban yang bekerja.

Perhitungan Sambungan

Melakukan perhitungan dan perencanaan pada sambungan balok dengan balok,
balok dengan kolom, kolom dengan pondasi.

Gambar Kerja dan Detail

Mengerjakan gambar kerja dan detail sesuai hasil dari perencanaan gedung

dengan menggunakan software AutoCAD.

3.4.2 Tahapan Perencanaan

Dalam merencanakan sebuah bangunan gedung harus memperhatikan

sistematika yang jelas dan teratur agar dapat terlaksana dengan baik saat dilapangan

dan ada pertanggung jawaban atas tiap-tiap pekerjaannya. Maka dari itu ada

beberapa tahapan untuk pelaksanaan penelitian ini yaitu :

a.

Tahapan persiapan

Untuk merencanakan sebuah gedung diperlukan data-data penunjang yang
diperoleh dari tahap persiapan.

Perencanaan desain awal

Penentuan dimensi serta mutu dari kolom, balok, pelat dan bresing dilakukan
pada tahapan ini.

Pembebanan struktur

Dilakukan perhitungan beban mati, beban hidup, beban gempa dan beban
notional sebagai beban yang ditanggung struktur.

Perencanaan pelat dan balok anak

Mengacu pada peraturan SNI yang dipakai, dihitung dan direncanakan pelat
lantai,pelat atap dan balok anak.

Analisa statika

Untuk memperoleh nilai gaya dari struktur dilakukan pemodelan struktur

gedung menggunakan software Etabs
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Kontrol simpangan dan Drift
Akibat dari beban-beban yang bekerja, dilakukan kontrol terhadap simpangan
dan Drift.

. Mendesain kolom, balok induk

Dengan menggunakan peraturan SNI terbaru didesain kolom, balok induk
serta bresingnya.

. Kontrol penampang

Kontrol desain dilakukan pada penampang kolom, balok dan bresing terhadap
gaya-gaya yang bekerja pada struktur tersebut.

Menghitung kebutuhan sambungan

Dilakukan perhitungan dan perencanaan pada sambungan antara balok-balok,
balok-kolom, kolom-pondasi, dan pada sambungan bresing.

Pengambilan kesimpulan

Akan diperoleh suatu kesimpulan berdasarkan dari hasil analisis data dan

pembahasan untuk tercapainya tujuan dari penelitian.
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3.4.3 Diagram Alur Perencanaan
Diagram alur berguna untuk mengetahui apa saja tahapan pada saat

melakukan studi sehingga dapat mempermudah dalam proses perencanaan

Pengumpulan Data

Pendimensian Awal
Dimensi pelat, Balok anak, Balok
induk, Kolom

v

> Perhitungan Pembebanan <
Beban mati, Beban Hidup, Beban l—— ™~ W

1 Kombinasi
2

Perencanaan Pelat &
Balok Anak Analisa Statika
Program ETABS

v

Tidak

Cek
Stabilitas

Iya
Tidak Kontrol Output Analisa
Penampan g Moment, Shear,Axial Force

Perencanaan Balok induk & kolom

| Perencanaan Detailing

Gambar Dan Perencanaan Kontrol
Sambungan Sambungan Penampang

Gambar 3. 8 Diagram Alir Perencanaan



3.4.4 Diagram Alur ( Flowchart )

Perencanaan Balok

v

—

Perencanaan Awal
Mutu,Tipe, dan dimensi

Kondisi Pra Komposit

v

Perhitungan Pembebanan
Beban Mati, Hidup dan Kombinasi

v

Analisa Statistika

Program STAADPRo Program ETABS
v v
Pemeriksaan Kapasitas Penampang

!

Kondisi Post Komposit

v

Perhitungan Pembebanan
Beban Mati, Hidup dan Kombinasi

v

Analisa Statistika

bf E
=< - —_
A 2f A=0,39 =

bf E
=< - —_
A 2f A=0,39 5

v

Pemeriksaan Momen pada Profil

v

Pemeriksaan Kuat Lentur Positif
Le E £y - Fy
- < 4,71 \/;atau e S 2,25 maka Fer = (0,658 o ) Fy

LTE <471 \/% atau I;—i < 2,25 maka Fer = (0,658 :Ty) Fy
Pada Tekuk Lentur : Fex = %

. 2EC 1
Pada Tekuk Torsi : Fe = (nch;N + GJ) T

Pemeriksaan Lendutan
_ 5.q.L4
" 384 FEl

L
< —
AD + AL < 360

'

Pemeriksaan Kuat Lentur Negatif
Tsr = Asr X Fysr
Cmaks =AsxFy

Mn  =Tsr(d1 + d2) + Cmaks (d3 - d2)

v

Perhitungan Kuat Geser
Va=0,6 Fy x Ay x Cyi

\
Perhitungan Shear Stud
Q =03(tw+0,5tw)xlaxVflxEc
Vo= Fyox A
4
N =Q_n
v
Perhitungan Pembebanan
L
AD + AL < 360
v
Selesai

Gambar 3. 9 Diagram Alur Perencanaan Balok




Start
v

Perencanaan Kolom
v

Perencanaan Awal
Mutu, Tipe, dan dimensi

A\

Analisa Statistika
Program STAADPRo

v

Pemeriksaan Kuat Tekan Rencana
Ngy = Agx Fer
\4

Pemeriksaan Kapasitas Penampang

bf E
=< = —_
A 207 = A=0,39 ’fy

bf E
=< = -_—
A 207 = A=10,39 ’fy

v

Perhitungan Tegangan Kritis

kean /i atau =2 <2,25 maka Fer = (0,658 22 ) Fy
r Fy Fe Fe

Le /i Ey - Fy
—< 4,71 Ty Atau o S 2,25 maka Fcr = (0,658 T ) Fy

n2 E

@r

Pada Tekuk Lentur: Fex =

Pada Tekuk Torsi: Fe = (anZC;N 1) Jlr,y

v

Pemeriksaan Kuat Tekan
Pn=Fcrx Ag

v

Pemeriksaan Kuat Tekan Lentur
Mn=Mp=Z7Zxx Fy

v

Pemeriksaan Interaksi Lentur dan Gaya Tekan

Pr Pr 8 (Mrx Mry

20210045 (3 )<1,0

Pc " Pc 9 \Mcx Mcy ’

Pr Pr 8 ( Mr Mry

T202: 42 (35 )<10

Pc " 'Pc 9 \Mcx Mcy !
Selesai

Gambar 3. 10 Diagram Alur Perencanaan Kolom




Start
v

Perencanaan Pelat
v

Perencanaan Awal
Mutu, Tipe, dan dimensi

L 4

Perhitungan Pembebanan
Beban Mati, Beban Hidup dan Kombinasi

v

Analisa Statistika
Program STAADPRo

v

Pemeriksaan Momen Positif Pada Pelat
Mn = As x fy (dege- %)

v

Pemeriksaan Momen Positif Pada Pelat

0,25 \/fc’ 1,4

Pminl = atau Pmin2 = —
fy

_i _ _ZmRn
Peg (1= J1-57)

A teoritis = pX bxd
M= A x £y (desr - %)

¢

Pemeriksaan Tulangan Susut Pada Pelat

As=pxbxd

v

Pemeriksaan Lenndutan

Huin= (0,4 + 22) x

700
v

Selesai

Gambar 3. 11 Diagram Alur Perencanaan Pelat
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| Perencanaan Kolom |
v

Perencanaan Awal
Mutu dan Tipe

v

v

Sambungan Baut Tipe Geser

Sambungan Bolted Unstiffned End Plate
v

Pemeriksaan Kuat Geser Baut
Mf < 2Tub (do +d1)

v

Pemeriksaan Luasan Baut
2M f
Ab > =de +Vg
=" 3Fy

v

v

Sambungan Base Plate

\
Pemeriksaan Kuat Geser Baut
Rn =FnxAb
v
Perhitungan Jumlah Baut
_Vu
"= BRn
v
Perhitungan Kuat Tumpu Baut
Rn =2,4d xtx Fu
v

Perhitungan Tebal Pelat Ujung Minimum Berdasarkan Lentur

Mf
tp=
P Jo,s Fyp {(@b—p D[ZG++ Py +) T E D)

Pf s of 2

Pemeriksaan Kuat Tekan Rencana

Rn = (0,60 Fu x Anv) + (Ubs x Fu x Anv)
<

(0,60 Fy x Agv) + (Ubs x Fu x Ant)

v

Perhitungan Tebal Pelat Ujung Minimum Berdasarkan Geser
- Mf
tp= 1,1 Fypxbp (db—tbf)

v
Perhitungan Kuat Tumpu Beton
P,=10,85 fc” x A¢
fr=0x085fc’
v
Pemeriksaan Tebal Base Plate
My = %fp x I
t> %Fy
v
Pemeriksaan Kebutuhan Baut Angkur
e=Mux Py
=N _Pu
Claitis = 2 24maks

Jika e < ennis : tidak diperlukan baut Angkur
Jika e > exitis : diperlukan baut angkur

v

Jarak Antar Baut
Jarak antar baut : S > 3d
Jarak baut ke tepi : S >2,5d

v

Perhitungan Kebutuhan Pengaku Pada panel Zone

chzo,4\/1,8 bf x thf x Xxfyb _ Bbf
Ryc x Fyc 6

Gambar 3. 12 Diagram Alur Perencanaan Sambungan

v

Perhitungan Baut Angkur

@Vsa= @ x0,6 x Ase x Fu
Vu

= BVsa

v

n

Selesai
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